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Abstrak

Ketersediaan sarana dan prasarana yang dirasa penting dapat mendukung
program adiwiyata, dan pengambilan kebijakan sekolah terkait rencana
anggaran untuk pengelolaan sarana dan prasarana pendukung ramah
lingkungan, karena beberapa sekolah berbasis adiwiyata belum
mengimplementasikan program adiwiyata secara optimal, sehingga perlu
adanya identifikasi kelengkapan dan pemanfaatan sarana dan prasarana
pendukung adiwiyata. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif, dengan objek penelitian di sekolah menengah atas negeri kota
Yogyakarta, dengan cara purposive menggunakan data yang didapat dari
Badan Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan
bahwa, dari ketiga sekolah tersebut telah memenuhi dan ada beberapa
sarana dan prasarana yang belum optimal dalam mendukung program
adiwiyata, seperti air bersih, green house, pengolahan sampah, kantin dan
perawatan gedung. Kelengkapan dan pemanfaatan sarana dan prasarana
pendukung pelaksanaan program adiwiyata di jenjang sekolah menengah
atas negeri khususnya yang memiliki program adiwiyata secara umum di
kota Yogyakarta telah dimanfaatkan dengan baik dimana sekolah menengah
atas negeri kota Yogyakarta telah memenuhi sarana dan prasarana sebagai
pendukung pelaksanaan program adiwiyata. Namun ada beberapa sarana
dan prasaran yang belum memadai seperti pengelolaan sampah untuk
kompoting, green house, listrik, taman sekolah, dan kantin sehat.

Kata kunci: adiwiyata, sarana dan prasarana

Abstract

The availability of facilities and infrastructure is reasonably important
support program adiwiyata, and making related school budget plan for the
management of facilities and infrastructure supporting eco-friendly, since
some of the school-based adiwiyata have not been implemented optimally
adiwiyata program, so the need for the identification of the completeness
and the utilization of facilities and infrastructure supporting adiwiyata. This
research is descriptive research is qualitative, with the object of research in
public high schools in Yogyakarta, purposive manner using data obtained
from the environmental agency of the city of Yogyakarta. Research results
show that, of the three schools that have met and there is some infrastructure
and facilities that are not optimal in supporting adiwiyata program, such as
clean water, green house, garbage processing, maintenance and cafeteria
building. Completeness and the utilization of facilities and infrastructure
supporting the implementation of the programme adiwiyata on secondary
high school in particular that has a adiwiyata program in General in the city
of Yogyakarta was on benefit from well where high school on the land the
city has met facilities and infrastructure as supporting program
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implementation adiwiyata. But there are few facilities and adequate as of yet
prasaran waste management for kompoting, green house, electricity, school
garden and healthy canteen.

Keywords: adiwiyata, facilities and infrastructure

PENDAHULUAN

Pendidikan lingkungan hidup merupakan pendidikan lingkungan dalam konteks
internalisasi secara langsung maupun tidak langsung dalam bentuk kemandirian serta pola
pikir peserta didik. Program sekolah berwawasan lingkungan hidup merupakan program
Kementrian Negara Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan
kesadaran warga sekolah dalam pelestarian lingkungan hidup.

Pendidikan lingkungan hidup merupakan pendidikan lingkungan hidup dalam konteks
internalisasi secara langsung maupun tidak langsung dalam bentuk kepribadian mandiri serta
pola pikir peserta didik/mahasiswa/peserta diklat. Sehingga dapat merefleksikan dalam
kehidupan sehari-hari (Daryanto, 2012).

Perilaku manusia adalah faktor utama yang menyebabkan kerusakan lingkungan secara
global. Hal ini disebabkan oleh perilaku peduli lingkungan masih sangat minim, khususnya di
Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk meningkatkan
perilaku kepedulian lingkungan yaitu dengan mengadakan Pendidikan Lingkungan Hidup
(PLH) di dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan wawancara pendahuluan yang dilakukan dengan wakil kepala sekolah
bagian saran dan prasarana, bahwa sekolah tersebut merupakan sekolah adiwiyata tingkat
mandiri dari tahun 2014. Dalam wawancara yang dilakukan di dapatkan beberapa kendala
pelaksanaan program adiwiyata terutama rasa cinta warga sekolah yang masih kurang, masih
banyaknya siswa yang belum memahami tentang program adiwiyata terutama pada siswa
baru. Serta perawatan sarana dan prasarana yang ada disekolah belum dapat dirawat dengan
baik karena ketersediaan sarana dan prasarananya yang masih kurang dimanfaatkan.

Pengelolaan dan kelengkapan sarana dan prasarana merupakan sesuatu yang penting
untuk mendukung terwujudnya program adiwiyata yang mencakup 4 komponen yaitu
kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan
lingkungan yang berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan yang berbasis partisipatif dan
pengelolaan sarana ramah lingkungan (Dewi, 2017).

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam

menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan program pendidikan sangat
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dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh
optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan (Matin, 2016).

Terdapat beberapa kendala dalam implementasi sekolah adiwiayat di wilayah
Yogyakarta. Masalah-masalah tersebut antara lain, masih dijumpai guru yang kebingungan
dalam mengintegrasikan kurikulum berbasis lingkungan kedalam mata pelajaran yang
diampu baik secara perencanaan maupun ketika implementasi. Serta masih kurangnya role
model yang dapat djadikan teladan dalam pelaksanaan peduli terhadap lingkungan (Aprilia,
2015).

Menurut Poewadarminto (1976) dalam Nalole (2014) identifkasi adalah penentuan atau
penetapan identitas seseorang atau benda. Proses pengenalan, menempatkan obyek atau
individu dalam suatu kelas sesuai dengan karateristik tertentu. Dapat disimpulkan bahwa
identifikasi adalah penempatan atau penentu identitas seseorang atau benda pada suatu saat
tertentu.

Tujuan program adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab
dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah
yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan (Badan Lingkungan Hidup, 2016).

Pengelolaan tujuan pemeliharaan sarana dan prasaran sangat penting. Ada beberapa
tujuan yang dicapai dalam kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yaitu,
1)untuk mengoptimalkan usia pakai peralatan, 2) untuk menjamin kesiapan operasional
peralatan untuk mendukung kelancaran pekerjaan sehingga diperoleh hasil optimal, 3) untuk
menjamin ketersediaan peralatan yang diperlukan melalui pengecekan secara rutin dan
teratur, 4) Untuk menjamin keselamatan siswa yang menggunakan alat tersebut (Matin,
2016).

Tujuan penelitian meliputi; (1) Kelengkapan dan pemanfaatan sarana dan prasarana
pendukung program Adiwiyata di SMA Negeri Yogyakarta. (2) Gambaran pengelolaan

sarana dan prasarana mendukung pelaksanaan Adiwiyata di SMA Negeri Yogyakarta.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis riset penelitian evaluasi, dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan deskriptif. Menurut Sugiyono (2016), metode kualitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti sebagai instrument kunci dalam pengambilan sumber data. Penelitian kualitatif

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
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subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2017). Penelitian dilakukan di 3
sekolah yaitu SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 10 Yogyakarta dan MAN 2
Yogyakarta. Dimana subyek penelitian adalah Tim Adiwiyata, wakil kepala sekolah bagian
sarana dan prasarana, guru dan siswa. Pengambilan sekolah menggunakan purposive
sampling yang di dapatkan dari Balai Lingkungan Hidup kota Yogyakarta.

Teknik pada penelitian ini dengan cara triangulasi menggunakan pengumpulan data yaitu
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan teknik analisis data
menggunakan lembar observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Lembar
observasi menggunakan skala likert, dengan penilaian yaitu;

Penilaian = x 100

Adapun pemaknaan nilai menurut Arikunto dan Cepi (2014) sebagai berikut:

Nilai sangat memenuhi : 80-100

Nilai memenuhi : 60-79

Nilai kurang memenuhi : 40-59

Tidak memenuhi : 0-39

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melakukan identifikasi terhadap sarana dan prasarana pendukung
pelaksanaan adiwiyata, dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskritif, berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditetapkan oleh Badan Lingkungan Hidup (BLH), indikator-
indikator tersebut diantaranya dapat membantu peneliti untuk mengetahui dari kelengkapan
sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan program adiwiyata, kemudian dapat
mengetahui bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran
sehingga mendukung dari program adiwiyata itu sendiri.

Hasil identifikasi dan observasi yang diperoleh dari kelengkapan sarana dan prasarana
pendukung pelaksanaan adiwiyata di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 10
Yogyakarta, dan MAN 2 Yogyakarta menunjukan hasil yang bervariasi yaitu pada kategori

sangat memenuhi, memenuhi, kurang memenuhi dan tidak memenuhi.
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Tabel 1. Nilai akhir dari observasi kelengkapan sarana dan prasarana pendukung adiwiyata
No Nama Sekolah Nilai Kategori
SMA Negeri 5 74,36 Memenuhi
Yogyakarta
SMA Negeri 10 58,97 Kurang
Yogyakarta memenuhi
MAN 2 Yogyakarta 76,92 Memenuhi
Jumlah 210,25
Rata-rata 70,08 Memenuhi
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Gambar 1 Diagram Identifikasi Kelengkapan Sarana dan Prasarana Pendukung
Adiwiyata di Jenjang Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Yogyakarta

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan Menurut Mulyono (2014), merupakan
seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-
sungguh serta pembinaan secara kontinu terhadap benda-benda pendidikan, agar senantiasa
siap pakai dalam PBM. Dalam melaksanakan program adiwiyata terdapat sarana dan
prasarana yang harus tersedia oleh sekolah yang berkaitan dengan lingkungan.

Pada hasil penelitian di SMA Negeri 5 Yogyakarta didapatkan hasil nilai observasi 74,36
yang mendapatkan kategori memenuhi dalam kelengkapan sarana dan prasarana yang dapat
dilihat di gambar diagram 1 diatas. Dan sudah digunakan oleh warga sekolah dalam
mendukung pelaksanaan program adiwiyata. Tetapi di SMA Negeri 5 Yogyakarta belum
mempunyai green house yang belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga masih ada
kategori yang belum dapat dikatakan memenuhi.

Pada hasil penelitian di SMA Negeri 10 Yogyakarta didapatkan hasil nilai observasi
58,97 yang mendapatkan kategori kurang memenuhi yang dapat dilihat tabel 1. Serta untuk
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kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah dapat dilihat di gambar diagram 1 di
atas. Untuk pemanfaatan sarana dan prasarana belum dimanfaatkan secara optimal dan
kelengkapan sarana dan prasarana yang belum optimal yang dapat dilihat di gambar diagram
1. Sehingga masih banyak kategori yang belum memenuhi.

Pada hasil penelitian di MAN 2 Yogyakarta didapatkan hasil nilai observasi 76,92 yang
mendapatkan kategori memenuhi dalam kelengkapan sarana dan prasarana yang dapat dilihat
di gambar diagram 1. Pemanfaatan sarana dan prasarana sudah dimanfaatkan secara optimal
oleh warga sekolah.

Menurut Bandono (2015), pengadaan sarana dan prasarana sekolah sekolah dimaksudkan
untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan secara efektif dan efisien sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan. Sarana dan prasarana mampu bertahan dan
dimanfaatkan untuk membantu proses pembelajaran. Menurut Sarah (2015), ketersedian alat,
bahan, dan penunjang praktikum IPA merupakan salah satu input yang harus dipersiapkan.

Menurut Bafadal (2004), perlengkapan sekolah atau juga sering disebut dengan fasilitas
sekolah, dikelompokkan menjadi sarana pendidikan dan prasarana pendidikan. Sarana
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung
menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.

Bedasarkan hasil tersebut terdapat bebarapa kendala dalam pelaksanaan program
adiwiyata. Dari hasil wawancara, masih adanya sarana dan prasarana yang kurang lengkap
atau belum memiliki sehingga belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. Belum tersedia
kantin sehat, dimana sekolah masih menjual makanan berpengawet dan makanan kemasan.

Dalam pemanfaatan sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan adiwiyata sudah
digunakan dalam pembelajaran. Dalam wawancara didapatkan bahwa sarana dan prasarana
sudah digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini digunakan untuk menarik minat peserta

didik dalam pembelajaran dan mengenalkan peserta didik rasa cinta terhadap lingkungannya.

SIMPULAN

Kelengkapan dan pemanfaatan sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan program
adiwiyata di jenjang sekolah menengah atas negeri khususnya yang memiliki program
adiwiyata secara umum di kota Yogyakarta telah dimanfaatkan dengan baik, dan sesuai pada
fungsinya. Secara umum sekolah menengah atas negeri kota Yogyakarta telah memenuhi
sarana dan prasarana sebagai pendukung pelaksanaan program adiwiyata. Namun ada

beberapa sarana dan prasarana yang belum memadai seperti pengelolaan sampah untuk
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kompoting, green house, listirk, taman sekolah, dan kantin sehat. Penelitian ini dapat
dilanjutkan, masih adanya komponen-komponen yang belum termanfaatkan, sehingga perlu

penelitian selanjutnya.
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